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DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANAAN

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021
tentang Bangunan Gedung

3. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 93
Tahun 2019 tentang Penguatan dan
Pengembangan Sistem Informasi Gempa
Bumi dan Peringatan Dini Tsunami

4 Perda No. 2 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

a. Mengikuti Pelatihan Mitigasi Bencana
Gempa Bumi

b. Melakukan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

¢. Mampu melakukan respon terhadap kejadian
Bencana Gempa Bumi

d. Mampu menyampaikan informasi aktual
situasi Bencana Gempa Bumi

KETERKAITAN

PERALATAN/PERLENGKAPAN

1. Tim Tanggap Darurat

2. Pimpinan, Staf, dan karyawan (ASN/Non
ASN)

3. Tamu dan Pengunjung

1. Rambu - rambu jalur evakuasi

2. Alat pelindung diri

3. Alat pemadam api ringan (APAR)/ peralatan
pemadaman api manual

4. Alat komunikasi

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

Sistem proteksi bencana gempa bumi untuk
area perkantoran diperlukan sebagai tindakan
terhadap penangulangan bencana gempa bumi
yang berdampak kepada ancaman jiwa dan
kerusakan sarana dan prasarana;

- Laporan informasi situasi Gempa Bumi
- Laporan korban dan penanganan lebih lanjut
- Laporan kerusakan dan kerugian




TUJUAN

ACUAN

Memastikan keselamatan jiwa seluruh pegawai,
tamu, dan pengunjung Kantor Layanan Umum
dan Kesekretariatan, serta mengamankan
dokumen strategis/arsip negara di unit Kantor
Layanan Umum dan Kesekretariatan saat
terjadi kondisi darurat atau bencana.

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini berlaku
untuk seluruh area dan fasilitas di bawah
pengelolaan Kantor Layanan Umum dan
Kesekretariatan mencakup Ruang Pimpinan,
ruang Rapat, dan Ruang Perkantoran

PELAKSANAAN SOP

TATACARA/PELAKSANAAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini
dilaksanakan oleh Pimpinan dan Staf Kantor
Layanan Umum dan Kesekretariatan

A. Mitigasi

1. Menetapkan jalur evakuasi dan titik
kumpul yang jelas dan mudah terjangkau serta
terpasang petunjuk.
2. Melakukan simulasi evakuasi bencana alam
minimal 1 kali dalam setahun.

3. Melakukan sosialisasi tentang prosedur
keselamatan kepada pengguna gedung.

4. Penyediaan kotak P3K lengkap

B. Penanggulangan

1. Saat terjadi gempa bumi, seluruh pengguna
gedung harus segera berlindung di bawah
meja.

2. Petugas keamanan atau yang terkait
memandu pengguna gedung untuk melakukan
evakuasimenuju titik kumpul terdekat
mengikuti jalur evakuasi yang telah
ditentukan.

3. Melakukan koordinasi dengan UPT
Kesehatan bila diperlukan.

4. Petugas keamanan atau petugas terkait
melakukan pendataan/inspeksi jumlah
pengguna gedung untuk memastikan tidak ada
korban yang terperangkap.

5. Mengamankan dokumen penting dan aset
strategis bila kondisi memungkinkan.

6. Menyusun laporan kejadian/insiden dan
evaluasi pasca- bencana.




